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RINGKASAN

Pertumbuhan serta perkembangan anak usia dini merupakan hal menjadi penentuan
menuju tahap perkembangan berikutnya. Salah satu solusi untuk meningkatkan
keterlambatan motorik halus anak yaitu memberikan stimulus dengan media Finger
Painting. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh media finger painting dengan
perkembangan motorik halus pada anak usia dini di PAUD Mawar Tlogomas. Desain
menggunakan Pra- Eksperimental desain penelitian Pretest- Posttest Kontrol Group.
Populasi penelitian sebanyak 43 anak usia dini dan sampel sebanyak 40 responden.
Pengumpulan data menggunakan lembar observasi kombinasi KPSP dan standar
penilaian PAUD. Metode analisis data menggunkan uji Marginal Homogeneity.
Hasil penelitian menunjukan sebelum diberikan media finger painting sebagian besar
13 (65,0%) responden dari kelompok perlakuan dan sebagian besar 11 (55,0%)
responden dari kelompok kontrol masing-masing mengalami perkembangan motorik
halus kategori kurang, sedangkan sesudah diberikan media finger painting sebagian
besar 14 (70,0%) responden dari kelompok perlakuan mengalami perkembangan
motorik halus kategori baik dan sebagian besar 11 (55,0%) responden dari kelompok
kontrol mengalami perkembangan motorik halus kategori cukup. Hasil uji Marginal
Homogeneity didpatkan p value = (0,000) < (0,05). Peneliti berikutnya meneliti
faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik halus seperti pola asuh dan media
lain (teknik kolase).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak usia dini adalah anak yang berumur 3-4 tahun atau masa golden age (usia
emas). Anak usia ini mengalami perkembangan yang sangat cepat mulai
perkembangan motorik halus dan motorik kasar, perkembangan bahasa, kognitif
serta emosional. Anak yang tidak mendapatkan stimulasi dengan baik akan
mengalami terhambatnya perkembangan, salah satunya motorik halus (Handayani,
Manuaba & Tirtayani, 2018). Keterlamabatan perkembangan motorik halus tentunya
akan memberikan dampak yang kurang baik. Hal ini akan berdampak pada anak
apabila memasuki bangku sekolah dikarenakan kemampuan motorik halus sangat
dibutuhkan anak untuk bersosialisasi dengan teman sebayanya dalam hal bermain
dan juga menulis (Soetjiningsih, 2013).

Data World Health Organitation (WHQO) mencatat bahwa sebanyak 5-25 %
anak usia pra sekolah mengalami keterlamabatan motorik halus. Gangguan
perkembangan motorik halus usia pra sekolah di Indonesia diperkirakan sebanyak
13-18%, di Provinsi Jawa Timur sekitar 3-5% anak mengalami keterlambatan
motorik halus (Kemenkes RI, 2018). Gangguan perkembangan motorik halus anak
pra sekolah Kota Malang sekitar 9 dari 100 anak mengalami perkembangan motorik
halus terlambat (Dinkes kota malang 2018).

Anak usia dini adalah periode sensitif, sehingga pemberian stimulus akan
membuat anak berkembang terutama meningkatkan perkembangan motorik.

Perkembangan motorik terdiri dari motorik kasar serta motorik halus. Motorik kasar



membutuhkan kelompok otot-otot anak namun motorik halus membutuhkan
koordinasi tangan serta mata. Gerakan motorik halus tentunya tidak memerlukan
tenaga. Sehingga gerakan motorik halus yang baik dapat membuat anak berkreasi.
Namun, pada tahap ini semua anak tidak dapat menguasai kemampuan ini yang
sama sehingga membutuhkan stimulus (Indraswari, 2015).

Salah satu solusi agar meningkatkan keterlambatan motorik halus anak adalah
memberikan stimulus dengan media Finger Painting (Nurjanah, Suryaningsih dan
Putra, 2017). Finger painting merupakan bentuk permainan dengan cara melukis
secara langsung dengahn tidak menggunakan alat bantu, dimana anak bisa mengganti
kuas mellaui jarinya secara langsung (Maghfuroh dan Putri, 2017). Finger painting
tentunya bisa melatih otot jari, dan koordinasi otot serta mata. Finger painting sangat
membantu anak dalam membuat kreativitas dan motorik halusnya hal ini
dikeranakan dapat melatih koordinasi mata dengan tangan (Kurnia, 2015).

Penelitian Maghfuroh & Putri  (2017) menjelaskan ada pengaruh finger
painting untuk motorik halus anak (p value = 0,001), sebelum pemberian finger
painting sebanyak 31,0% anak mengalami perkembangan motorik halus terhambat
dan meningkat menjadi normal sesudah pemberian finger painting sebanyak 95,2%
anak. Dengan Handayani, Manuaba & Tirtayani (2018) bahwa ada pengaruh finger
painting dalam perkembangan anak. Pemberian media finger painting berperan
penting dapat membantu kemampuan motorik halus karena media yang digunakan
sangat menyenangkan merangsang gerakan motorik halus anak.

Studi pendahuluan dilakukan tanggal 28 Agustus 2020 didapatkan jumlah
siswa di PAUD Mawar Tlogomas sebanyak 43 anak. Berdasarkan informasi dari

kepala sekolah menjelaskan bahwa belum pernah memberikan media finger painting



untuk merangsang motorik halus anak. Hal ini membuktikan bahwa perlu stimulasi
untuk meningkatkan motorik halus anak dengan pemberian media finger painting.
Berdasarkan observasterhadap perkembangan motorik halus pada 20 anak usia dini
diketahui sebanyak 15 anak belum aktif bermain dengan temannya dan sebanyak 5
anak aktif dan bisa mengerakan seluruh anggota tangan dan kakinya. Berdasarkan
pembahasan dan hasil studi pendahuluan maka peneliti ingin mengetahui “pengaruh
media finger painting dengan perkembangan motorik halus pada anak usia dini di
PAUD Mawar Tlogomas”.
1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh media finger painting dengan perkembangan
motorik halus pada anak usia dini di PAUD Mawar Tlogomas ?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh media finger painting dengan perkembangan motorik
halus pada anak usia dini di PAUD Mawar Tlogomas.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Identifikasi perkembangan motorik halus pada anak usia dini sebelum diberikan
media finger painting di PAUD Mawar Tlogomas pada kelompok perlakuan.
2. Mengidentifikasi perkembangan motorik halus pada anak usia dini yang diberikan
media menggambar di PAUD Mawar Tlogomas pada kelompok kontrol.
3. Mengidentifikasi perkembangan motorik halus pada anak usia dini sesudah
diberikan media finger painting di PAUD Mawar Tlogomas pada kelompok

perlakuan.



4. Menganalisis pengaruh media finger painting dengan perkembangan motorik

halus pada anak usia dini di PAUD Mawar Tlogomas

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Teoritis
Menambah wawasan dan pengetahuan kepada guru di PAUD tentang manfaat
pemberian media finger painting untuk memberi stimulasi dalam meningkatkan
perkembangan motorik halus anak.
1.4.2 Praktis
1. Bagi institusi layanan kesehatan dan stimulasi
Sebagai bahan acuan untuk memberikan media finger painting sebagai
media pembelajaran.
2. Bagi institusi pendidikan
Dapat dijadikan sebagai penambahan ilmu pengetahuan khususnya
pengaruh media finger painting dalam perkembangan motorik halus.
3. Bagi mahasiswa keperawatan
Hasil penelitian sebagai bahan pengetahuan mahasiswa untuk
memberikan tindakan meningkatkan perkembangan motorik halus apabila
ada kegiatan kemahasiswaan yang langsung terjun ke lapangan.
4. Bagi peneliti
Sebagai implementasi ilmu bagi peneliti terkait pengaruh media finger
painting dengan perkembangan motorik halus, sebagai sumber rujukan

untuk peneliti selanjutnya.
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